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Abstrak 

 

Pengembangan media pembelajaran yang inovatif diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran fotografi dasar di SMK. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, mengetahui 

kelayakan, dan menguji efektivitas course e-learning berbasis google sites dengan model flipped learning pada 

materi fotografi dasar bagi peserta didik kelas X Desain Komunikasi Visual di SMKN 3 Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri atas tahap analisis, 

perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian meliputi ahli materi, ahli media, ahli 

desain pembelajaran, serta peserta didik kelas X DKV SMKN 3 Surabaya. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, angket, tes, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk 

menilai kelayakan media, sedangkan data hasil belajar dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui 

efektivitas media terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa course e-

learning berbasis google sites dengan model flipped learning dinyatakan sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan ahli desain pembelajaran. Selain itu, hasil uji coba 

kepada peserta didik juga menunjukkan bahwa media memperoleh respons yang sangat baik. Uji efektivitas 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas yang 

menggunakan media pembelajaran memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan kelas yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Dengan demikian, media yang dikembangkan terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada materi fotografi dasar. 

Kata kunci: course e-learning, google sites, flipped learning, fotografi dasar, hasil belajar. 

Abstract 

The development of innovative learning media is needed to improve the quality of learning, especially in basic 

photography subjects at vocational high schools. This study aimed to develop, determine the feasibility, and examine 

the effectiveness of a Google Sites-based E-Learning Course using the flipped learning model on basic photography 

material for tenth-grade students of Visual Communication Design at SMKN 3 Surabaya. This research employed the 

Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, which consists of analysis, design, development, 

implementation, and evaluation stages. The research subjects included material experts, media experts, instructional 

design experts, and tenth-grade DKV students of SMKN 3 Surabaya. Data collection techniques used interviews, 

observations, questionnaires, tests, and documentation. Data analysis was carried out using descriptive quantitative 

methods to assess the feasibility of the learning media, while learning outcome data were analyzed using statistical 

tests to determine the effectiveness of the media in improving students’ learning outcomes. The results of the study 

showed that the Google Sites-based E-Learning Course with the flipped learning model was categorized as highly 

feasible for use in learning based on the assessments of material experts, media experts, and instructional design 

experts. In addition, the trial results involving students indicated that the media received very positive responses. The 

effectiveness test demonstrated differences in learning outcomes between the experimental class and the control class, 

where the class using the learning media achieved better learning outcomes compared to the class using conventional 

learning methods. Therefore, the developed media was proven effective in improving students’ learning outcomes in 

basic photography material. 

Keywords: e-learning course, Google Sites, flipped learning, basic photography, learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi memberikan 

pengaruh besar terhadap dunia pendidikan, terutama 

dalam pemanfaatan media pembelajaran digital. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi salah 

satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan 

peserta didik di era digital. Salah satu bentuk 

pemanfaatan teknologi tersebut adalah penggunaan 

course e-learning sebagai media pembelajaran yang 

fleksibel dan mudah diakses. 

Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang 

berorientasi pada penguasaan kompetensi kerja sesuai 

bidang keahlian tertentu. Salah satu program keahlian di 

SMK yang membutuhkan keseimbangan antara teori 

dan praktik adalah Desain Komunikasi Visual (DKV). 

Dalam mata pelajaran Dasar Desain Komunikasi Visual, 

materi fotografi dasar menjadi salah satu kompetensi 

penting yang harus dikuasai peserta didik. Materi 

fotografi dasar tidak hanya menuntut pemahaman teori, 

tetapi juga keterampilan praktik secara langsung. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

bersama guru pengampu mata pelajaran Dasar Desain 

Komunikasi Visual di SMKN 3 Surabaya, diketahui 

bahwa hasil belajar peserta didik pada materi fotografi 

dasar masih rendah. Sebagian besar peserta didik belum 

memahami teori dasar fotografi secara optimal sebelum 

melakukan praktik. Selain itu, keterbatasan sumber 

belajar dan waktu pembelajaran menyebabkan peserta 

didik kurang memiliki kesempatan untuk mempelajari 

materi secara mandiri. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 

pengembangan course e-learning berbasis google sites 

yang diintegrasikan dengan model flipped learning. 

Google Sites merupakan platform berbasis web yang 

memungkinkan pendidik menyusun materi 

pembelajaran secara sistematis dan mudah diakses oleh 

peserta didik. Sementara itu, model flipped learning 

memungkinkan peserta didik mempelajari materi 

terlebih dahulu di luar kelas, sehingga waktu 

pembelajaran di kelas dapat difokuskan pada diskusi 

dan praktik. 

Penggunaan course e-learning berbasis google sites 

dengan model flipped learning diharapkan dapat 

membantu peserta didik memahami teori fotografi dasar 

sebelum praktik, meningkatkan kemandirian belajar, 

serta meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan dan keefektifan pengembangan course e-

learning berbasis Google Sites dengan model flipped 

learning pada materi fotografi dasar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X DKV SMKN 

3 Surabaya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu analyze, 

design, development, implementation, dan evaluation. 

Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan yang 

sistematis dalam proses pengembangan media 

pembelajaran. 

Tahap analyze dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pembelajaran melalui observasi dan 

wawancara dengan guru mata pelajaran Dasar Desain 

Komunikasi Visual di SMKN 3 Surabaya. Pada tahap 

ini ditemukan bahwa peserta didik mengalami kesulitan 

memahami teori fotografi dasar dan belum memiliki 

sumber belajar mandiri yang memadai. 

Tahap design dilakukan dengan menyusun 

rancangan course e-learning berbasis google sites yang 

meliputi desain tampilan, struktur materi, alur 

pembelajaran flipped learning, serta penyusunan 

instrumen penelitian. Materi yang dikembangkan 

berfokus pada materi segitiga eksposur dalam fotografi 

dasar. 

Tahap development merupakan proses 

pengembangan media pembelajaran berdasarkan 

rancangan yang telah dibuat. Pada tahap ini dilakukan 

pengembangan tampilan Google Sites, penyusunan 

materi pembelajaran, video, latihan soal, serta integrasi 

fitur pendukung pembelajaran. 

Tahap implementation dilakukan melalui validasi 

oleh ahli materi, ahli media, dan ahli desain 

pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan uji coba 

kepada peserta didik kelas X DKV SMKN 3 Surabaya. 

Tahap evaluation dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan dan efektivitas media yang dikembangkan. 

Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil validasi ahli, 

respons peserta didik, serta hasil pre-test dan post-test. 

Subjek penelitian terdiri dari ahli materi, ahli 

media, ahli desain pembelajaran, dan peserta didik kelas 

X DKV SMKN 3 Surabaya. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, angket, tes, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif untuk mengetahui tingkat 

kelayakan media dan uji statistik untuk mengetahui 

efektivitas media terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

A. Hasil Pengembangan Media 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

berupa course e-learning berbasis Google Sites dengan 

model flipped learning pada materi fotografi dasar 

segitiga eksposur untuk peserta didik kelas X DKV 



  

 

SMKN 3 Surabaya. Pengembangan media dilakukan 

menggunakan model ADDIE yang terdiri atas tahap 

analysis, design, development, implementation, dan 

evaluation. 

Pada tahap analysis, dilakukan observasi dan 

wawancara dengan guru mata pelajaran Dasar-Dasar 

Desain Komunikasi Visual di SMKN 3 Surabaya. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa peserta didik masih 

mengalami kesulitan memahami teori dasar fotografi 

sebelum praktik. Selain itu, keterbatasan sumber belajar 

dan waktu pembelajaran menyebabkan hasil belajar 

peserta didik masih rendah. 

Tahap design dilakukan dengan menyusun desain 

pembelajaran, flowchart media, struktur navigasi, materi 

pembelajaran, serta instrumen penelitian. Materi yang 

dikembangkan difokuskan pada segitiga eksposur yang 

meliputi aperture, shutter speed, dan ISO. 

Pada tahap development, media dikembangkan 

menggunakan Google Sites dengan berbagai fitur 

pendukung pembelajaran seperti: 

1. Halaman Beranda 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Halaman Beranda 

2. Halaman Tujuan Pembelajaran 

Gambar 2 Halaman Tujuan Pembelajaran 

3. Halaman Petunjuk Umum Penggunaan Media 

 
Gambar 3 Halaman Petunjuk Umum Penggunaan 

Media 

4. HalamanMenu

 
Gambar 4 Halaman Menu 

5. Halaman E-Book 

 
Gambar 5 Halaman E-Book 

6. Halaman Petunjuk Analisis Foto 

 
Gambar 6 Halaman Petunjuk Analisis Foto 

7. Halaman Analisis Foto 1 dan 2 

 
Gambar 7 Halaman Analisis Foto 1 dan 2 

8. Halaman Analisis Foto 3 dan 4 

 
Gambar 8 Halaman Analisis Foto 3 dan 4 

9. Halaman Analisis Foto 5 dan 6 

 
Gambar 9 Halaman Analisis Foto 5 dan 6 

 

 



 

 

10. Halaman Website Simulasi  

 
Gambar 10 Halaman Website Simulasi 

11. Halaman Footer 

 
Gambar 11 Halaman Footer 

Media pembelajaran dirancang agar dapat diakses 

melalui laptop maupun smartphone sehingga 

memudahkan peserta didik belajar secara fleksibel. 

Selain itu, media juga disesuaikan dengan sintaks model 

flipped learning, di mana peserta didik mempelajari 

materi sebelum pembelajaran tatap muka berlangsung. 

B. Hasil Kelayakan Media 

Kelayakan media diperoleh melalui validasi ahli 

materi, ahli media, ahli desain pembelajaran, serta uji 

coba kepada peserta didik. Berdasarkan hasil validasi 

dan uji coba, media memperoleh kategori sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

Tabel 1 Validasi Ahli Materi  

Indikator Aspek (X) Nilai 

Kesesuaian materi 

dengan KD 

X1 4 

X2 4 

Keakuratan materi  
X3 4 

X4 4 

Kedalaman materi 
X5 4 

X6 4 

Kemutakhiran materi 
X7 4 

X8 3 

Keterpaduan materi 
X9 4 

X10 4 

Jumlah 39 

Nilai =  X 100% 

        =  X 100% 

  = % 

Hasil validasi ahli materi menunjukkan jumlah skor 

sebesar 39 dari skor maksimal 40 dengan persentase 

kelayakan sebesar 97,5%. Persentase tersebut berada 

pada kategori sangat layak. Penilaian ini menunjukkan 

bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta capaian 

pembelajaran pada mata pelajaran Dasar-Dasar Desain 

Komunikasi Visual. Validator juga memberikan catatan 

bahwa capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran 

sudah sangat sesuai. 

Tabel 2 Validasi Ahli Desain Pembelajaran 

Indikator Aspek (X) Nilai 

Kelengkapan identitas 
X1 1 

X2 1 

Tujuan dan kompetensi 

X3 1 

X4 1 

X5 1 

Langkah pembelajaran 
X6 1 

X7 1 

Materi pembelajaran 
X8 1 

X9 1 

Kelayakan penyajian X10 1 

Jumlah 10 

Nilai =  X 100% 

         =  X 100% 

   =100% 

Hasil validasi ahli desain pembelajaran 

memperoleh jumlah skor 10 dari skor maksimal 10 

dengan persentase sebesar 100% dan termasuk kategori 

sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa desain 

pembelajaran yang dikembangkan telah sesuai dengan 

penerapan model flipped learning serta mendukung 

pembelajaran mandiri peserta didik. 

Tabel 3 Validasi Ahli Materi 

Aspek Nilai 

X1 4 

X2 4 

X3 3 

X4 3 

X5 4 

X6 4 

X7 4 

X8 4 

X9 3 

X10 4 

Jumlah 37 

 

Nilai =  X 100% 

=  X 100%              

=92,5% 

Selanjutnya, hasil validasi ahli media memperoleh 

jumlah skor 37 dari skor maksimal 40 dengan 

persentase sebesar 92,5% dan termasuk kategori sangat 

layak. Penilaian ahli media menunjukkan bahwa 

tampilan media menarik, navigasi mudah digunakan, 

serta media mampu mendukung pembelajaran secara 

mandiri. 

 

 



  

 

 

 

 
 

Selain validasi ahli, media juga diuji cobakan 

kepada peserta didik melalui uji coba kelompok besar. 

Hasil uji coba kelompok besar memperoleh persentase 

sebesar 90,16% dengan kategori sangat layak. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memberikan 

respons yang sangat baik terhadap media pembelajaran 

yang dikembangkan. Peserta didik merasa media mudah 

digunakan, menarik, dan membantu memahami materi 

fotografi dasar sebelum praktik berlangsung. 

Berdasarkan seluruh hasil validasi dan uji coba, 

course e-learning berbasis Google Sites dengan model 

flipped learning telah memenuhi aspek isi, bahasa, 

penyajian, kegrafikan, dan teknis penggunaan sehingga 

layak digunakan dalam pembelajaran. 

 

C. Keefektifan Media Terhadap Hasil Belajar 

Keefektifan media diketahui melalui hasil pre-test 

dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data penelitian juga 

diuji normalitas dan homogenitasnya.  

Tabel 4 Uji Normalitas Kelas Eksperiment 

 
Berdasarkan uji Shapiro-Wilk, data hasil belajar 

siswa pada pretest memiliki nilai Sig. = 0,265 (> 0,05), 

sedangkan pada posttest memiliki nilai Sig. = 0,136 (> 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data pretest dan 

posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis 

selanjutnya dapat menggunakan uji parametrik, seperti 

paired t-test, untuk membandingkan perbedaan nilai 

pretest dan posttest. 

Tabel 5 Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan 

metode Shapiro-Wilk, diperoleh bahwa data pada kelas 

kontrol memiliki nilai signifikansi pretest sebesar 0,199 

dan posttest sebesar 0,183. Kedua nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

pada kelas kontrol berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data hasil 

belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05.  

Tabel 6 Uji Homogenitas 

 
Selain itu, hasil uji homogenitas menunjukkan 

bahwa kedua kelas memiliki varians yang homogen 

karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Setelah memenuhi syarat uji prasyarat, dilakukan uji 

efektivitas menggunakan uji t untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Tabel 7 Uji T Pre-Test 

 

Tabel 8 Uji T Post-Test 

 
Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata hasil 

belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

yaitu 79,39 sedangkan kelas kontrol sebesar 69,24 

dengan selisih sebesar 10,15 poin. Hal ini menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen memiliki peningkatan hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol 

setelah diberikan perlakuan. 

Hasil uji t menunjukkan terdapat perbedaan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dengan demikian, penggunaan course e-learning 

berbasis google sites dengan model flipped learning 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi fotografi dasar. 

 

PEMBAHASAN 

A. Kelayakan course e-learning berbasis google site 

dalam model flipped learning materi fotografi  

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media diperoleh 

persentase sebesar 92,5%, sedangkan validasi oleh ahli 

materi memperoleh persentase sebesar 97,5%. Selain 

itu, hasil uji coba kelompok besar menunjukkan 

persentase sebesar 90,16%. Berdasarkan intervensi 

presentase kelayakan, seluruh hasil tersebut termasuk 

dalam kategori sangat layak. Secara statistik, nilai 

persentase tersebut diperoleh dari perhitungan skor yang 

didapatkan dibagi dengan skor maksimal, kemudian 

dikalikan 100%. Nilai yang berada pada rentang 81%–

100% menunjukkan kategori sangat layak, sehingga 

media yang dikembangkan telah memenuhi standar 

kelayakan. Tingginya nilai kelayakan ini menunjukkan 



 

 

bahwa course e-learning berbasis google sites telah 

memenuhi aspek isi, bahasa, penyajian, dan tampilan. 

Hal ini didukung oleh penyajian materi yang terstruktur 

melalui video pembelajaran, e-book, serta forum diskusi 

yang mendorong interaksi peserta didik. Dengan 

demikian, secara statistik dan teoritis, media yang 

dikembangkan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

B.  Keefektifan course e-learning berbasis google site 

dalam model flipped learning materi fotografi dalam 

peningkatan hasil belajar siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan 

hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada tahap pre-test, nilai rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 49,24 sedangkan kelas kontrol sebesar 45,61. 

Selisih yang tidak terlalu besar ini menunjukkan bahwa 

kemampuan awal kedua kelas relatif sama. 

Setelah diberikan perlakuan yang berbeda, hasil 

post-test menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 79,36 sedangkan 

kelas kontrol sebesar 69,24. Hal ini menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen memiliki hasil belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan selisih sebesar 

10,15.  

Dari segi peningkatan hasil belajar, kelas eksperimen 

mengalami peningkatan sebesar 30,15, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 23,63. Dengan demikian, peningkatan 

hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi sebesar 

6,52 dibandingkan kelas kontrol. 

Secara statistik, perbedaan ini diperkuat dengan hasil 

uji t yang menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Peningkatan hasil belajar yang lebih 

tinggi pada kelas eksperimen disebabkan oleh adanya 

aktivitas belajar mandiri pada tahap pra-kelas, sehingga 

peserta didik telah memiliki pemahaman awal sebelum 

mengikuti pembelajaran di kelas.  

Dengan demikian, penggunaan course e-learning 

berbasis google sites dalam model flipped learning 

terbukti lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, 

course e-learning berbasis google sites dengan model 

flipped learning pada materi fotografi dasar dinyatakan 

sangat layak digunakan dalam pembelajaran. Kelayakan 

media ditunjukkan melalui hasil validasi ahli media 

sebesar 92,5% dengan kategori sangat layak, hasil 

validasi ahli materi sebesar 97,5% dengan kategori 

sangat layak, serta hasil uji coba kelompok besar 

sebesar 90,16% dengan kategori sangat layak. 

Berdasarkan kriteria kelayakan pada rentang 81%–

100%, media yang dikembangkan telah memenuhi 

aspek isi, bahasa, penyajian, kegrafikan, dan teknis 

penggunaan sehingga layak diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

Selain itu, course e-learning berbasis google sites 

dengan model flipped learning juga terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai rata-rata pre-

test dan post-test pada kelas eksperimen dari 49,24 

menjadi 79,39. Peningkatan tersebut lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang mengalami 

peningkatan dari 45,61 menjadi 69,24. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang dikembangkan mampu memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada 

materi fotografi dasar. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

media course e-learning berbasis google sites dengan 

model flipped learning pada materi fotografi dasar 

disarankan untuk digunakan pada pembelajaran yang 

memadukan teori dan praktik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media berada pada kategori layak 

dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Dalam 

penerapannya, penggunaan media perlu disertai kontrol 

dan pendampingan guru agar siswa benar-benar 

mengakses serta mempelajari materi sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Hal tersebut penting karena 

hasil observasi menunjukkan bahwa belum seluruh 

siswa memiliki kemandirian belajar yang optimal. 

Selain itu, pemanfaatan media juga perlu disesuaikan 

dengan kondisi fasilitas siswa, khususnya terkait 

ketersediaan akses internet. Media ini lebih efektif 

digunakan sebagai pendamping pembelajaran di kelas, 

bukan sebagai pengganti pembelajaran secara langsung, 

serta sebaiknya diterapkan secara bertahap agar siswa 

dapat beradaptasi dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa media layak digunakan dan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa, diseminasi media 

disarankan dilakukan secara bertahap dimulai dari 

lingkungan sekolah. Media dapat dibagikan kepada guru 

dalam satu program keahlian melalui forum diskusi atau 

kegiatan berbagi praktik baik dengan disertai panduan 

penggunaan sederhana. Mengingat dalam proses uji 

coba masih ditemukan beberapa kendala teknis, 

penyebaran media secara lebih luas sebaiknya dilakukan 

setelah melalui tahap evaluasi dan penyempurnaan 

media. 



  

 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menyempurnakan media berdasarkan hasil validasi dan 

uji coba yang telah dilakukan, serta menguji 

penggunaan media dalam jangka waktu yang lebih 

panjang agar dapat diketahui dampak penggunaan 

media secara lebih mendalam. Selain itu, penelitian 

berikutnya perlu mengkaji tingkat keterlibatan siswa 

dalam mengakses materi karena hal tersebut 

berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan model 

flipped learning. Penggunaan jumlah subjek penelitian 

yang lebih luas juga diperlukan untuk memperkuat hasil 

penelitian, serta pengembangan fitur dan kualitas media 

dapat terus dilakukan guna meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 
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